BAB VIl

DINAMIKA IMPLEMENTASI DAN DINAMIKA HASIL KURIKULUM
PESANTREN DI KALIMANTAN SELATAN

Al Dinamika Implementasi Kurikolum Pesantren di Kalimantan Selatan

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep. kebijakan
dan movasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak baik
berupa perubahan pengetahusn, keterampilan, nilai maupun sikap.'! Dinamika
implementasi merupakan proses interaksi antara santri. ustadz dan sumber belajar.
Pesantren adnlah lembaga pendidikan dan sosial yang diharapkan adaptif terhadap
perubahzn dan perkembangan vang terjadi di lingkungannva. Sebagaimann telah
dikemukakan pada bab terdshulu, seiring dengan tuntutan zaman dan laju
perkembangan masyarakat, pesantren yang padas dasarnya didinkan uniuk
kepentingan moral, pada akhirnya harus berusaha memenuhi tuntutan masyarakat
dan tuntutan zaman. Orientasi pendidikan pesantren perfu diperfuas, sehinpgga
memuntut  dilakukannya pembaharvan kurikulom yang berorientasi  kepada
kebutuhan zaman dan pembangunan bangsa. Oleh karena 1t pesantren melakukan
sejumiah skomodasi dan penyesuaian yang tdak hanya akan mendukung
kelangsungan hidup pesantren itu sendin, tetapi juga bermanfaat bagi para santri,
seperti sistern penjenjangan kurikulum yang lebih jelas dan sistem klasikal *

Sifat adaptif sebagaimans tersebut di atas adalsh sifat dasar kurikulum

vang diperiukan untuk mengantisipasi tuntutan dan perkembangan zaman. Paling

" Abdullah Idy Pengembangan Kurhelum Teord & Prakik, (Jekarn: Rappwal Press.
2016}, hilm. 247
* Wawnncara dengan Ustadz Sthawahi, 23 Februari, 2016
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tidak terdapat tiga dasar keyakinan vang kondusif untuk dijadikan sebagai
landasan akan pentingnys memperhatikan sikap adaptif kunikulum terhadap suatu
perubahan vang terjadi yaitu: Pertama, perubahan yang terjadi bersifat positf;
Kedua, perubahan yang terjadi di lingkungan pesasntren sifatnya cenderung
menetap (terus menerus), Kefign perunya wsaha untuk menyempurnakan
rencana-rencang vang disusun oleh pesantren karens terjadinya proses adopsi
terhadap suatu pembaharuan ’

Pada pesantren vang masih dalam bentuk aslinya (pesantren Thnul Amin
Pamangkih). cenderung mengikuti pola pemahaman tekstual. Dalam hal ini
kurikulum mengacu kepada arti yang lebih luas. Sehingga terdapat beberapa mata
pelajarmn  yang sifatnyn permanen. tdak mengalami  perubshanan  karena
materi/content yang terdapat pada mata pelajaran tersebut dinilai sudah cukup
sesuai.’ Sedangkan di pesantren-pesantren vang sudah terpengaruh dengan pola
pendidikan modern, arti tekstual telah dimbangi oleh pemahaman-pemahaman
kontekstualnya. Perkembangan seperti ini cukup kondusif untuk menopang proses
dinamisasi, apalogi dikaitkan dengan usaha-usaha untuk membuktikan kebaikan
dinamika itu sendini di dalam sistem kehidupan masyarakat.

Keterpaduan itu mengindikasikan bagaimana suatu ide atan praktik bam

dapat dikembangkan dalam kunkulum untuk membawa perubahan-perubahan

" Wawnncar dengan Ustadz Safwani, 23 Maret, 2016

* Jike dielugh lebih jooh mengenai kunkulem ndak menotup kemungkinom, pesaniren
dengzan “febel modern™ sepert Gontor pun terdapat kunkulum yvang tidak berubah, misalnya kiab-
kitub yang diulis oleh para pendin seperti pelojaran balasa .-\ra-]n:].‘ﬁu:p Imum Zarkasyi dan Imam
Syebany, dian awal torbat buku terscbut sumpal hary ind masih digunakan tsnpa oda perubahan. dan
pembelajaran menghasilkon owd i vang diabon secom mtemasional. Wawencarn dengon Abah,
30 Maret, 201 6.
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yang membawa kepada perbaikan atau peningkatan mutu lulusan pesantren.
Proses perpaduan kurikulum ini juga memperlihatkan bagaimana suatu ide atau
praktik baru dapat diorganisasikan ke dalam hubungan-hubungan logis, harmonis,
terpadu dan konsisten dengan ide don praktik yang sudah ada dan masih tetap
dipandang perlu untuk diaktualkan dalam pendidikan pesantren.

Model pengembangan kurikulum grass roeis ini bertujuan untuk
mentransformasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam kurikuluom berada
dalam satu kesatuan yamg utuh, sehingga suatu bagian (nilai) dalam kurikulum
dengan bagian lainnya saling kuat menguatkan untuk mendukung tujuan
pendidikan yang ditetapkan di lembaga pendidikan Islam {pesantren).

Model kurikulum grass roors inl memadukan tidak hanya berpihak
kepada orientasi proses kegiatan belajar siswa, tetapi juga berpihak pada tujuan
lembaga dan kegiatan pengajaran. Oleh karena itu. dari model kurikulum mi tidak
hanya diartikan atau diukur dan rencana-rencana yang disusun oleh lembaga
maupun ustadz/tenaga pengajar untuk proses kegiatan mengajarmya, letapi juga
kurikulum dilihat dari sisi lainyn yaitu, seberapa besar dari rencana tersebut dapaot
dizktualkan untuk dipadukan dalam proses pembentukan pribadi santri sebagm
kader ulama yang mandiri. melalui pengalaman-pengafaman belajar sehar-hari di
pesaniren.

Masuknyn tuntutan yang lebih luas ke dalam kehidupan pesantren
melahirkan adanya kehendak pesantren untuk melakukan pembaruan kurikulum,
sehingga terwujudlah kurikulum modem vang diimplementasikan melalui prinsip-

prinsip; bagaimana korkulum vang direncanakan membawa misi pembaharuan
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dapat mentransformasikan unsur-unser muatan kurikulem baru, mengintegrasikan
berbapai  hubungan yang relevan dan tepat, serta menjadikan akumulas
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai menjadi utuh dalam pengalaman
belajar santri dalam kehidupan keseharannya di pesantren.

Proses ini menghendaki lahimya keterpaduan antara kepentingan wstadz
dalam proses pengajarannya  dengan kepentingan santri  dalam  proses
pembelajarannyva. Hal ini memmtut model pembaruan kurtkulum yang dapat
membuat unsur-unsur di dalam kurikulum menjadi bagian yang terpadu dengan
tradisi dan nilai-nilai spiritual pesantren. Model kurikulum tersebut dapat dilihat
dari sisi pendekatan tauhid, seleksi materi, dan organisasi pengalaman belajar
santri. Profil ini menjadi pertimbangan dalam menciptakan pribadi santri menjadi
kader ulama yang kreatif dan mandiri.”

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, melalwi beberapa pesantren yang
penulis teliti, belum ada pesantren yang telah melakukan perubahan korikulum
secara signifikan dalsm orti melakukan pembarusn kurikulum dan menyajikan
model pengembangan kurikulum grass roees sebagaimana dipaparkan pada
penjelasan di atas, akan tetapi bukon berarti bahwa tidak ads dinamika dalam
proses implementasi kurikolum pada pesantren di Kalimantas Selatan.

Sebagai contoh, aspek terpenting dari pembaharuan yang dilakukan KH.
Kasyful Anwar adalah memperkenalkan sistem klasikal/madrassh pado sistem
pendidikan  tradisional dengan sistem kelas berjenjang. Mulsi dan Tahdiryah

selama 3 tahun, Ibtidaiyvah 3 tahun, dan Tsanawiyah 3 tahun.

" Wawnncara dengan Ustadz Sthawaihi, 23 Februon 2016,
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KH. Kaysful Amwar juga melakukan pembaharuan pada aspek kurikulum.
Beliou tidak lagn membatasi pendidikan pesantren pada mala pelajaran agama
Islam, akan tapi juga memasukkan mata pelajaran umuom dalam kunkulum yang
berlaku di pesantren.”

Dinamika yang terjadi pada pesantren Darussalam terus berlangsung
sgjalan dengan perkembangan masvorakat sekitar. Kebutuhan masyarakat
terhadap pendidikan yang makin beragam yang tidak hanya terbatas di bidang
keagamaan saja senantiasa memperoleh perhatian vang sangat besar dar
pengelola pesantren Darussalam pada periode berikutnya. Oleh karena itu, saat ini
pesantren Darussalam tidak hanya mendirikan lembaga pendidikan Islam dalam
bentuk pesantren dan madrassh, akan tetapi jugs mendirikan lembaga pendidikan
umum. Pesantren yang berlokasi di Martapura juga memiliki SMP, SPP (Sekolah
Pertanion) yang menggunakan kurikulum dan Kementerian Pertanian, dan STM
yang mengacn pada Kemendiknas, bahkan pesantren juga mendinkan Sekolah
Tinggi Apgama Islam yang dipadu dengan sistem pesantren.

Seiring berjalannya waktu, pesantren Darussalam terus melakukan wpaya
untuk memajukan lembaganya terkalt pengembangan bidang  kurikulum
pendidikan. Hal tersebut ditempuh dengon dua cara;

1. Bidang Fisik;
a. Pemugaran bangunan pondok pesantren.
b. Membanmm Laboratorium bahasa.

2. Bidang Non Fisik:

" W awnncara dengan Ustadz Somsuni, 23 Febnmn 2016
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a. Meningkatkan pengajian ekstra di rumah gure-gum yang terlibat dalam
pengelolaan pendidikan pesantren.

b. Mengikutsertakan para guru dan santri dalam berbagai pelatihan.

¢, Meningkatkan pengajian guns-gura di tingkat Diniyah.

Pondok pesantren Diarussalam Martapura memiliki banyak kelebihan dan
potensi yang patut untuk dikembangkan, hal tersebutlah yang menjadi alasan
Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KNLH) Rl untuk menjadikannya
sebagal pondok pesantren percentohan dengan menunjuknya sebagai pelaksana
program cko pesantren. Pondok pesantren Darussalam  menjadi  proyek
percontohan program eko pesantren tersebut.”

Pondok pesantren Darussalam pada dasarnyn adalah sebuah lembaga
yang mengemban smanat untuk meneruskan risalah Nabi Muhammad SAW
sekaligus melestarikan ajaran Islam dan tata nilai kehidupan spintual Tslam.
Kiprah pesantren dalam berbagai hal juga sangat dirasakan oleh masyarakat, di
antaranya sebagai tempat mempersiapkan koder-kader ulama dan inmtelektual
Muslim.

Selain peran utama tersebut, Pondok Pesantren Darussalam Martapura
juga memiliki peran penting dan strategis dalam upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup, Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan
generasi muda vang menggabungkan etika, neoral dan agama sehingga berperan
dalam mencetak penerasi muda yang berakhlak mulia, sehingga jika kelak

menjadi pejabat pemenintsh atau pejabat politik diharapkan akan memberikan

" Profil Pesaniren Darussalum, Dokumen tertulis von g diberikan olch penipasuh pesantren
saat wowancars den observas.
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nuansa-nuansa lingkungan yang membawa ketentraman dan kesejahteraan bam
rakyatnya secara berkelanjutan, lanpa mengurangi hak generasi yang akan datang.

Program Eco-Pesanten di Pondok Pesantren Darussalom  sendir,
merupakon  kegistan wuntuk menjadikan pondok pesantren berbasis ramah
Iingkimgan. Pondok Pesantren sebagai representasi infelekival musim  tkut
bertanggung jawab dalam mewujudkan kehidupan yang ramah lingkungan. Oleh
karema itw, perlu dikembangkan jaringan dan kemitrann ontar pesantren maupun
dengan stakefofder lainnya, untuk meningkatkan pela hidup vang ramah
lingkungan, mengembangkan unit kesehatan dan lingkungan dalam pondok
pesaniren.

Pondok Pesantren Darussalam memasukkan kurikulum lingkungan
dalam muatan kurikulum pondok pesantren serta melakukan aksi nyata dalam
pengelolalan sampah, air bersih, sanitnsi dan MCK. hingga dapat dijadikan
sebagai percontohan dan pembelajaran bagi masyarakat sekitarnya.*

Adapun pads pesantren Daral Ilmi, secara garis besar dinamika
kurikulum terjadi melalui proses yvang panjang. Proses tersebul dapat dijelaskan
dalam tahap-tahap berikut.

|. Panti Asvhan: pesantren Darul Iimi merupakan sebuah lembaga
pendidikan yang diawali dengan menenma dan menjaring anak asch
sebagai santrinya.

2. Pesantren Halagah'klasikal dibuka untok wmum, dan bekan hanya untuk

panti asuhan saja, akan tetapi lembaga tersebul juga menerima santri dar

* Profil Pesaniren Darussalmr, Dokumen tertulis vong diberikan olch penpasul pesantren
saat wowancars den observas.



268

kalangan umum untuk bersuma-sama menuntut ilnu pada pesantren Darul
llmi. Hal imi terjadi berdasarkan masukan masyarakat sekitar yang
menginginkan wntuk menuntd ilmu di pesantren tersebul, sementara
merekn bukan dari golongan yutim pistu atau pant asuhan.

Kurikulum Kombinasi: pesantren Darul [Imi memberlakukan kurkulum
kombinasi. yaitu kurikulum yang terdin dan kurkulum muatan lokal
pesantren dan kurkulum dari Kemenag,

Perguruan Tinggi; Lebih jauh logi pesantren Darul [lmi merencanakan
gkan membuka Perpuroan Tinggi sebagai kelanjut dari Pesantren yang
telah dibina.”

Lebih jauh perubahan dan dinamika yang terjadi pada kurikulum sdalah

sebagai berikut."”

b

Mengaji duduk, ketika santri masih sedikit, sehingga masih terakomodir
untuk dikoordinasikan dalam satu tempat.

Kitab yang digunakan pada pesantren Darul [lmi mengacu kepada
pesantren Darussalam dmn pesentren Al Falah, mengingal banyaknya
ustadz-ustadz dan kedua pesantren tersebut yang mengabdikan din sebagai
lenaga edukatif pada pesantren Daru] limi.

1993 angkatan | dan selanjutnaya, Tidak ada tanda kelulusan,
Terpengaruh oleh latar belakang pendiri yang seorang pengusaha, lanpa
ada ijazah, sehingga santri ndak memilika ijazah.

Setelah selesal menjadi Ustadz di pesantren.

" Wawancara dengon Ustude Thangullanf, 6 Februar 2016
" Wowencarn denzan Ustndz Safwnni, 6 Februon 2006
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6. Keterampilan: bercocok tanam, misal, rambutan, limau dan lain-lain.

Adapun pada pesantren Tbnul Amin Pamangkih. persoalan terkait
kurikulum ditangani oleh Koordinator Bidang Pendidikan yang dipercayakan
kepada Ustadz H. Supian Suri. Le. Langkoh pertama dalam manajemen kurikulum
adaloh menyusun kalender pendidikan. Melaluw kalender pendidikan dapat
ditentukan waktu memulai tabun ajaran, kapan memulai awal semester don waktu
akhir semester, masa belsjar, masa ujian dan masa libur belajar. Mengenni
kalender pendidikan, maka pesantren Ibnul Amin Pamangkih menggunakan
sistem kalender lersendiri vang berbeda dengan kalender pendidikan yang ada
pada sekolah negen. Awal tahun sjaran dimulai tanggal 10 Syawal, dan tidak ada
sistem semesterzn. Waktu libur ditentukan 40 han mulai akhir Sya’ban sampai
awal Syawal, 10 hari pada bulan Maulid dan 10 han pada bulan Zulhijjah.

Adapun penentuan ustadz yang ditunjuk mengasuh mata pelajaran/kitab
yang disjarkan untuk Pesantren Ibnul Amin Pamangkih ditentukan berdasarkan
sigpa yang pada tahun sebelumnya telah menyelesatkan mengajar pada kitab
terakhir pada tahun ke-6. Sementara ustndz-ustadz fain mengikuti berpindahnya
santri yang diasuh sejak tahun pertsma kepads kitab selanjutnys sesual urutan
kitab yang telah ditentukan.'!

Jika ditelaah lebih dalam, maka dapat disimpulkan bahwa salah satu
kelemahan Pesantren Ibnul Amin Pamangkih adalah pesantren salafiyah tersebut
tidak memiliki pedoman pelaksanasn kurikulum secara tertulis, sehingga tidak ada

acuan yang past. Walaupun demikion, pendidikan dapat berjalan karena

" Hasil wawancara dengan K H. Sofyan Sauri, 23 Maret 2006
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kurikulum merupakan kesepakatan yang tidak tertulis yang sudah berlaku tahun
demi tahun.

Berdasarkan hasil wewancara diketahui bahwa pondok pesantren [hnul
Amin Pamangkih telah melakukan pengembangan kurikulum. Dinamika tersebut
odaloh bahwa sejak tahun 199] sampai tahun 2000 pesantren Iboul Ammn
Pamangkih telah menambah kitab yang diajarkan sebanyak 8 kitab. Di antara
kitab vang ditambah adalah kitab Mahaili dan kitab fhew Agil juz 2 pada tahun
1990 dan pada tahun 199 | mengajarkan Kitab #hyd Uliimi al-Din.

Unsur penting dalam dinamika kurikulom lainnya adalah penyusunan
kalender pendidikan. Dengan adanya kalender pendidikan baik kepala sekolah
maupun ustadz daput merencanskan kemiastan secara tepat. Berdasarkan data
penelitian diketahui bahwa terdapat dua kategori pembagian waktu belajar yaitu:
1) Menggunakan sistem semester di mana dalam | tahun pelajaran dibagi dalam 2
semester yaitu semester ganjil dan semester genap, 2) Tidak menggunakan sistem
semester di mana masa belajar adalah sepanjang tahun. Rentang waktu dibagi
berdasarksn alokasi berapa loma sebuah kitsh mampu diselesaikan oleh santri,
sehingga cepat atan lombatnya proses belajar mengajar tergantung pada
kemampuan santri dalam menyerap pemjelasan Ustadz. Sistem yang pertama
terdapat pada Pesantren Al Falah, pesantren Darussalam Tanjung Rema dan
pesantren Darul llmi dan sistem yang keduoa terdapat pada Pesantren [bmul Amin

Pamangkih.

“Hasil Wowancara dengan Sofyan Saurt, Bidang Pendidtkan Pondok Pesantren Tl
Amm, tunggal 25 Maret 2016, Baca juga. Hasoul Yogin, Sivtem, . b 143,
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Pada pesantren yang menggunakan sisten pertema, maka kalender
pendidikan dapat disusun secura sistematis, mulai dan waktu awal masa belajar.
masa ujian akhir semester, hari bur umum, wakiu membagi rapor, sedangkan
pada pesantren yang tidok menggunakan sistem semester atau sistemn kitab, maka
masa belajar akan ditentukan ofeh lamanya masa untuk mengajarkan satu kitab
vang masa belgjarnya tidak sama. Oleh karena itu tidak dapat ditentukan kapan
masa awal belajar, dan masa ujian‘ulangan akhar kitab, dan wakiu untuk
menentukan naik kitab benkutnya, terutama terhadap santri yang berbeda masa
belajarnya di pondok pesantren. Apalagi terhadap santri yang terpaksa mengulang
lagi kitab yang telah dipelajari karena yang bersangkutan belum memenuhi
standar minimal keberhasilan pembelajaran (naik kitab), maka masa belajamya
akan terlambat dari kawan kawannya. Walaupun pada sistem kelas dengan
membagi  kalender dalam dus semester | tahun ajaran masih terdupat
kermmgkiman siswa tidak naik kelas, namun hal tersebut tidak berpengaruh pada
kalender pendidikon. Sedangkan pada sistem naik kitab penyveragaman kalender
pendidikan sulit difakukan, karena mungkin saja pada tahun keempat setelah
santri belajar di Pesantren Tboul Amin Pamangkih, santri sudah berada pada kitab
vang berbeda-beda

Selanjutnya, secara umum kurkulum yang telah disempurnakan kenvudian
diimplementasikan pada seluruh kelas dan jenjang selama masa pendidikan.
Dalam mengimplementasikan  kunkulum, sedapat mungkin  semua faktor
penunjang sty disebut juga sumber dawa pendidikan. lersedia seperti yang

dituntut dalam desain korikulum mencakup personalia (guru/dosen’ instruktur,
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konselor, staf dan peralatan pendidikan, media dan sumber belajar, biaya,
manajemen dan iklim pendidikan yang kondusif.

Selama mmplementasi kurkulum, pada prinsipnya dilakukan evaluasi.
Kegiaton evaluasi ditujukan untuk mengetahui kelemahan, kekurangon dan
hambatan yang dihadapi. Evaluasi kurikulum berbeda dengan evaluasi hasil
belajar, Evaluasi iml lingkupnya lebih luas. mengevaluasi proses pelaksanaan
kurikulum, proses dan hasil belajar. mengevaluasi faktor-faktor pendukung seperti
guruinstruktur, sarana dan fasilitas pembelajaran, media dan sumber belajar, serta
desain kurikulumnya sendiri.

Pada angkatan-angkatan pertama evaluasi ini dilakukan secara intensif dan
kontinyu tetapt pada angkstan selanjuinya apabila tdak diperlukzn lam
penyempumaan-penyempumaan, kegiatan evaluasi dapat dilakukan hanya pada
saal-sant tertentu saja, umpamanya setiap akhir mata pelajeran dan akhir masa
pendidikan dan Iatihan. Hasil-hasil evalvasi digunakan untuk menyempurnakan
kurikulum, baik penyvempurnaan desain, implementasi, faktor pendukung maupun
evaluasinya sendiri.

Sejumlsh pesantren ads yang mengambil mode! kembali kepada tradisi
dan ada pula wang memilih ke pembaruan. Sementara ada  beberapa
pesantren yang mengambil jalan tengah. Masing-mosing dengan pertimbangan
dan konsekuensinya. Jika dilihat dar segi kurikulum, minka penyesuaian yang
ditempuh pesantren adalah sebagai berikut.

I. Melengkapi  diri  dengan madrasahsekolah  berkurikulum  pemerintah.

Konsekuensinya adalah kekhasan pesantren sebagai lembaga pendidikan
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agama Islam yang mencetak mutafegqih 7 ad-din menjadi sedikit berkurang
intensitasnya.

2. Mengembangkan kurikulum lokal sebagai cin khas pesantren dan tidak
mengadopsi kurikulum pemerintah. Fenomena ini terdapat pads pesantren
bl Amin Pamangkih.

3. Menggabungkan kurikulum pesantren dengan kurikulum pemerintah.

4. Menyelenggarakan dua jalur pendidikan yang masing-masing dirancang untuk
melayani kelompok santri yang berbeda. Satu jalur dengan kurikulam
pesantren.  don  satu  jalur  kinnya  denpan  kurikulum  pemerintah.
Konsekuensinya, pesantren harus rela mengelola segi-segi mensjerial yang
lebil rumit. Pesantren vang menerapkan sistem ini adalsh pesantren Darussalam

yang berlokasi di Tanjung Rema dan pesantren Darul Nlmi,

Pada awal perkembangannva dan bahkan hingga awal em 70-an”
pesantren pada umumnya dipahami sebagai lembaga pendidikan ogama yang
bersifal tradisional yang tumbuh dan berkembang di masyarakat pedesaan melalui
suatu proses sosial yang unik. Saat itu bahkan hingga sekarang. selain sebagai
lembaga pendidikan. pesantren juga berperan sebagai lembaga sosial vang

berpengaruh, keberadaannya memberikan pengaruh dan wama keberagamaan

" Sering denpan moraknve pejala responsibilitns-reaksionis masvarakai  pesantren
terhadop Keputusan Presiden (Keppres) Noo 34 Tahun 1972 dan Intruks: Presiden (Inpres) No. 15
Talnm 1974 vang ditndaklanpwt denzun ].l.ﬂ'um_'.'n Surat Keputusan Bersamo (SKB) Tiga Menter;
Mendigbud, Menag dan Mendagri, sang pada intinya memperishankan cksisitensi madrassh dan
pesantren, wilon denpan ketentunn mengikuti kurikubumn nesional, ern 70-0n kemudian dipahnmi
schapat wwol marsknya pergerskan sinim whan Sciak i, dwkwny ckastens: madmsah dan
pesamiren, secers tidak lingsung teloh memberikon penzarub kepada pelako pendidikan pesaniren
untuk mentnggalkan sumber dava manusianya dengen cars melanjutkon pendidikan ke bangku
kulish, di sampmg urbamisas: juga diorientzsikon wntuk meningkatkan twraf hidup mercka, Sumsul
Nuzr, Sejurah Soxial & Dinamika Ieteleking! Pendidikan Islom df Nousoeitro, (Jakaris; Kencona
Prenatamedin. 2013}, h, #9,
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dalam kehidupan masyarakal sekitamya:; tidak hamya di wilayah administrasi
pedesaan, tetapi tidak jarang hinggs melintasi daerah kabupaten di mana pesantren
itu berada. '

Untuk itu terdapat beberaps model penpembangon pesantren. Pertoma,
mengembangkan keanekaragaman pendidikan, sesuai dengan pilihan, minat dan
bakat santni vang berancka ragam. Ini kelebihan sistem pesantren, yang perlu
dikembangkan secara kreatif. Kedws mengemboangkan pendidikan vang bukan
menghasilkan tamatan yang siap belajar lagi fready o fearm) saja; melankan
pendidikan yang menyiapkan tamatan vang siap untuk dilatih kembali dengan
keahlian vang berbeda fre-traimablel. Ketiga, mengembangkan pendidikan yang
berorentasi pada pengembangan  keilmuan. Di smi pendidikan  bahasa,
pengembangan metodologl, dan penelitian menjadi sangal pemiing. Keempat,
mengembangkan pendidikan yong beraspek pelayanan dun bimbingan sosial
keagpamaan, termasuk menyiapkan da’i dan gurn agama yang mumpuni sesuai
dengan kebutuhan umat,"”

Semula pondok pesantren lebih dikennl sebagai lembaga pendidikan
Islam, lembaga yang dipergunakan untuk penyebarzn agama dan tempat
mempelajari agama Islam. Selanjuinya lembaga ini selain sebagai pusat
penyebaran dan pembelajaran agama, lembaga tersebut juga mengusahakan

tenaga-tenaga bagi pengembangan ogama. Islam mengatur bukan saja amalan-

"HM_ Amin Hocdari, dikk, Mase Depar Pesantren dafon Tamlongan Modernitos dan
Tuntimgan Kowplesitas Global, {Jakarta: Ird Press, 2004, b 80-81

“M. Habab Chirrin, “Pesantren Sclaly Tumbuh dan Berkembang”, dalam Katz Penganior
M. Duan Nah, dkk, Proksiy Pembelgfaran Pexontren, (Yopyikaria: Instite For Trmng and
Development (ITD) Ambers MA, Foram Pesantren Yayasun Salasih, 20073, h. ix
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amalan peribadatan, apalagi sekedar hubungan orang dengan Tuhanmya,
melainkan jugs kelskuan orang dalom berhubungan denpgan sesama  dan
duniannya, Hal i segern pula berpengaruh terthadap usaha-usaha pondok
pesantren untuk  menghasilkan  pemuka-pemuka  dalam  kehidupan
kerasyarakatan. Gerakan bagi penyebaran agoma. perakan bagi pemahaman
kehidupan keagamaan dan gerakan-gerskan sosil. terpadu dalam pesantren.
Kemampuan pesantren sebagai sebuah lembaga bukan saja dalam pembinaan
pribadi Muslim, meloinkan bagi usaha mengadakan perubahon dan perbaikan
sosial dan kemasyarakatan, Pengmruh  pesantren tidak saja  terlihat pada
kehidupan santri dan alumminya, melainkan juga meliputi kehidupan masvarakat
sekitamya.

Meskipun setiap pesantren mempunyai ciri-ciri dan penekanan tersendiri,
hal stu tidaklzh berarti bahwa lembaga-lembaga pesantren tersebut benar-benar
berbeda satu sama lain, sebab antara yang satu dengan yang lain masih saling kait
mengait. Sistem yang digunakan pada swatu pesantren juga diterapkan di
pesantren lain.

Salah satu komponen penting pada lembaga pendidikan vang digunakan
sebagai acuan untuk menentukan isi pengajaran, mengarahkan proses mekanisme
pendidikan, tolak ukur keberhasilan dam kualitas hasil perdidikan, adalah
kurikulum. MNamun demikian, kwrikulom seringkali tidak mampu  mengikuti
kecepatan laju perkembangan masyarakat, Oleh karena itu, pengembangan dan

pembenghan kurtkulum harus senantiasa dilakukan secara berkesinambungan.
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Pembaharuan swatu kurikulum perlu dilakukan mengingat kurikulum
sebagai alat untuk mencapai tujuan. sudsh selayaknys menvesuaikan dirl dengan
perkembangan masyaraknat vang senantiasa berubah dan terus berkembang, Nilai-
nilai sosial, kebutuhan dan tuntutan masyarakat cenderung mengalami perubahan
akibat kemajuan di lapangan Himu Pengetabuan dan Teknologi,

Setiap siswa harus dilayani dengan cara yang berbeds-beda sesuai
dengan  kemampuannye. Kurikulum  jugn  mengalami  perubahan  dalam
memandang kebutuhan dan tuntutan individu pada suatu masyarakat. Anak yang
tadinya makhluk individual semestinya dipandang juga sebapai makhluk sosial.
Sebagai makhluk sosial santn harus mampu mempersiapkan kiprah pribadinya
di masvarakat. sehingga siap menghadapi kehidupan masvarakat yang serba
kompleks.

Istilah kurikulum tidak ditemukan dalam kamues sebagian pesantren
terutama pada masa sebelum perang walsupun materimya ada di dalam praktik
pengajaran. Bimbingan rohani dan latihan kecakapan dalam kehidupan sehari-
hari di pesantren yang merupakan kesstuan dalam proses pendidikan dalam
pesantren. Hal ini disebabkan karena pesantren lama mempunyai kebiosaan untuk
tidak merumuskan dasar dam tujuon pendidikannya secara eksplisit, ataupun
meruncingkan secara  fajam  dalam  bentuk  kurikulum  dengan  remcana
pengajarannya dan masa belajarnya, hal itu terbawa oleh sifat kesederhanaan
pesantren —yang sesuai dengan dorongan berdirinya- di mana wstadz mengajar
dan santri belajar, semata-mata untuk ibadah liflaki to'ele dan tidak pemnah

ditubungkan dengan tujuan tertentu dalam lapangan penghidupan atau tingkat
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dan jabatan tertentu dalam hirarki sosial atau birokrasi kepegawaian. Kalaupun
ada targed vang akan dicapal maka satu-satunyn adalah tercapainya beribadah
dengan menyampaikan ajaran Islam "

Mencermati hal di otas, bentuk pendidikan pesantren yang hanya
mendasarkan pada kurikulum “salafiyah™ dan mempunyai ketermantungan yang
tinggi pada figur seorang kial tampaknys merupakan persoalan tersendiri. jika
dikaitkan dengan tuntutan perubahan zaman yang senantiass melaju dengan cepat
ini. Bentuk pesantren vang demikian akan mengarah pada pemahaman Islam yang
terbatas pada lingkup literatur tertentu karena Islam hanya dipahami dengan
pendekatan normatif semata. Bahkan owt o (alumni) yang kurang dipersiapkan
untuk menghadapi problematika modern, maka cenderung ada jarak dengan
proses perkembangan zaman yang serha cepat.

Pesantren dihadapkan pada banyuk tamtangan. termasuk di dalamnya
modernisasi pendidikan lslam. Dalam banyak hal sistem dan kelembagaan
pesantren teloh dimodernisasi dan disesuaikan dengan tuntutan pembangunan.
terutama dalam aspek kelembagaan yang secara otomatis akan mempengaruhi
penetapan kurikulum yang mengacu pada tujuan imstitusional lembaga tersebut.

Kurkulum poda  dasamya merupakan seperangkal perencanaan dan
media untuk mengantorkan lembaga pendidikan untuk mewujudkan lembaga
pendidikan yamg diidamkan. Pesantren dolam  kelembagaannya, mulai
mengembangkan diri dengan jenis dan corak pendidikannya yang bermacam-

mocam. Pesantren Darussalam don pesantren Al Falah misalnyva, di dalamnya

"* Wowancamn denzan peneasub pesantren 1boul Amin Mamangkih, 30 Maret 2016
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telah berkembang Madrasah, sampai jenjang Perguruan Tinggi vang dalam
proses pencapaian tujuan mstitusional selaluy mengpunakan kurikulum. Tetapi.
bagi pesaniren yang mengikuti pola salafiyah, dapat dismpulkan korikulum
dimamuskan secara khusus, kurikulum permanen yang cenderung nuandin dan tidak
mengikuti prosedur perencanasn kurikulum pada wmumnya. Hal imi terdapat
pada pesantren Tboul Amin Pamangkih dan Pesantren Darussalam Pinggir Banyu,

Sebogai lembaga pendidikan berbasis agama. pesantren pada mulanya
merupakan pusat pengembangan nilai-nilal dan penyiaran agama lslam, dengan
menyediakan kurikulum yang berbasis agama. Pesantren diharapkan mampu
melahirkan alumni yang mampu menjadi figur agamawan yang tangguh dan
mampu memminkan peran profetiknys pada masyarakal secara umum., sehinggs
akselarasi mobilitas vertikal menjadi prioritas dalam pendidikan pesantren.

Sejak Indonesis merdeka berangsur-angsur berdiri  universitas dan
perguruan tinggi Islam. hal tersebut menjadi tantangan tersendin bagi pesantren.
Mampukah pesantren menjadi  bagian  dun sistem  pendidikan  vang
berkesinmmbungan, Apakah pesantren masih  dapat  melskssnakan peran
pendidikan tanpa menghilangkan ciri khas kelembagaannyn.

Seiring perjalanan waktu, watnk mandiri yvang menjadi ciri pembeda
pesantren ity lambat laun bergeser. Orientasi merath ijazah sebagai simbol
keberhasilan dan pra-syarat mengisi lowongan kerjs mulai menggejala. Belum
lagi pesantren melalol madrasah yang didinkannya juga memerfukan akreditasi
pemerintah - sebagai  wujud pengakuan  pemerintah terhadap  madrasah

bersanghutan. Melalui pengakuan pemerntah, ijazah vang dikeluarkan madrasah
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menjudi “layak jpal” dalam kompetisi mencari kerja. Sering dengan kompetisi
sistem pendidikan vang ada, di samping onentasi mencari kerja di kalangan
alumni pesantren, pesantren pun mulal berfikir untuk merespon proyeksi
mencari kerja di kalangan alumninyn.

Pada kenystmannya, pengembangan apapun yang dilakukon dan dijalani
obeh pesantren tidak mengubah ciri pokoknya sebagai lembaga pendidikan dalam
arti luas. Ciri inilah yang menjadikannyn tetap dibutuhkan oleh masyarakat.
Disebut dalam  arti |uas, karena tidak semua pesantren menyelenggarakan
modrasah, sekolah dan kursus sebagaimana vang diselengparakan oleh lembaga
pendidikan di luarnya, Keteraturon pendidikan di dalamnya terbentuk karena
pengajian yang bahannyn diatur sesuai urutan penjenjangan kitab. Penjenjangan
tersebut diterapkan secara turun menurun membentuk tradisi kurikuler yang

terlibat dan segi standar-stondar isi. kualifikasi pengajar. dan santri lulusannya.

- Dinamika Hasil Kurikulum Fesantren di Kalimantan Selatan

Sehagal lembaga pendidikan yang bergerak di jalur agama, pesantren
mengatur komposisi mustan kurikulum dengan prosentase yvang dipilih adslah
T0%:30% untuk rouatan keagamaan dan non-keogamaan atau 50%:50%. Hal mi
juga terjadi pada pesantren vamg sudnh membuka jalur kejuruon di tingkat
menengeh, antara lain adalah pesantren Darussalam Tanjung Rema, Pesantren
Darul Ilmi dan juga pesatren Al Falah. Pesantren tersebut dapast mengatur
terselenggaranya  madrasah  berkurikulum pemerintah. madrasah  Dindyvah

berkurikulum pesantren, dan pembelajaran pesantren sebagaimana mestinya.
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Segmentasi masyarakat twmpak sudah mulai terbentuk dengan kehadiramn jalur
vang beragam di pesantren.

Hal tersebui terjadi karemn pertama, pesaniren dinilai tetap eksis sejak
ratusan tahun di Indonesia meskipun berada di tengah arus modernisme. Kedwa,
pesantren mempunyai keunikan tersendiri di mana antara satu pesantren dengan
pesantren yang lain mempunyni kekhasan masing-masing serta sama-sama dapat
mempertohankan karakter khasnya. Ketiga, definisi tentang Salafivah dan
Khalafiyvah yang ditujukan pada pesantren kurang komprehensif sehingga
menarik untuk temas  diteliti.  Keewpar, perkembangan pesantren semakin
kompleks dan multidimensi. dengan tujusn; a) Mendidik siswa'santn untuk
mempercleh kepribadian dan mempertebal semangat kebangssan agar dapat
memumbuhkan manusia-manusia pembangunan vang dapat membangun dirinya
dan bertanggungjawab kepadn pembangunan bangsa dan negara: b) Mendidik
tenaga-tenaga  penyuluh  pembangunan  mikro  (kelarga) dan  regional
(pedesaan/masyarakat hingkungannya); c) Mendidik siswa'santri agar menjadi
tenoga-tenaga yong cokap dalam berbagai sektor pembangunan, khosusnya
pembangunan mental-spiritual; d)  Mendidik  santni untuk membantu
meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha
pembangunan masyarakat bangsa.

Pada dasarnya pengembangan kurikulum pada  pesantren modemn
merupakan sebuah keniscaysan. Pengembangan kurikulum adalah kegiatan untuk

menghasilkan kurnikulum baru melalui langkah-langkah penvusunan kurikulum
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atus dusar hasil penilaian vang dilakukan selama periode tertentu.”” Selama
berjalan bertshun-tahun evaleasi terhadap kurikulum  selalu dilakukan oleh
lembaga pendidikan, baik melalu evaluasi hasil pembelajaran, maupun evaluasi
yang khusus ditujukan untuk mengevaluasi efektifitas kurikulum. Evaluasi dapat
juga dilakukan atas masukan dari lembaga'masyarakat pemakai lulusan. Melalui
hasil evaluasi tersebut. kemudian diketahui berbagai kelemahan yang ada
sehingga diperlukan pengembangan kunkulum. Oleh karena itu para ahli
kurikulum memandang bahwa kegiatan pengembangan kunkulum sebagai sunatu
sikius yang menvangkut beberapa komponen kurikulum seperti komponen tujuan,
materi pendidikan, kegiatan/proses dan evaluasi,"*
1. Tujuan

Pendidikan pesantren bertujuan mencapai pertumbuhan yang seimbang
dalam kepribadisn manusia secar total melalui pelatihan spintual, kecerdasan,
perasaan dan panca indera Oleh karemn itu pesaniren sudah  selayakmya
memberikan pelayanan bagi pertumbuhan masyarakat dalam segala aspeknya
yang meliputi fisik (psikomotorik), ilmiah (kognitif), linguistik (bahasa), baik
secara individual mavpun secara kolektif Di samping memotivasi semua aspek
tersebut ke arah kebaikan don pencapaian kesempurnasan tercalisasinya
ketundukan kepada Allah SWT, baik dalam level individu, komunitas dan
manusia secars luas dalam dunia pendidikan. baik formal maupun non formal

sebab tujuan merupakan salah satu hal pokok dan pentimg

" Ahmud dkk_ Pengembangon Kurikulim (Bandung: Pustaka Setin, 1908 ), ke 64

"* Martivono, Perencammmn Pembelafaran, Suate Pendekaton Proktis erdasarkan. KTSP
fermirsik model Tematik, (yopyakars: Aswaga, 2023 b 32



282

Pada tataran ideal tujuan pesantren sangal komprehensif. Pesantren tidak
hanya menciptakan manusia vang cerdas secara imielektual, tetapi juga
membentuk manusia yang beriman, beriakwa, beretika, berestetika, dan juga
mengikuti perkembangon  masyarakat dan  budoya,  berpengetahuan  serta
berketerampilan sehingga menjadi manusia yang paripuma dan berpuna bagm
masyarakatnya, atau sering disebut juga cerdas secara moral dan spiritual, salih
secara ritual maupun salih secara sosial. menyebarkan agama dan menegakkan
Islam dan kejayoan umat lslam, mencintai ilmo dajam rangks mengembangkan
kepribadian Indonesia. ldealnya yaitu kepribadian yang Muhsin, bukan sekedar
Muslim. Tujuan pokok pesantren tidak lain asdalah mencetak ulama, vaitu
orang vang mendalam ilmu agomanya. Nomun saat i bangsa Indonesia
sedang mengembangkan demokrasi sebagai tata pemerintahan bangsa, Untuk itu,
masyarakat pesantren sebenarnya sangat diuntungkan oleh tata kehidupan
demokrasi. Pemimpin-pemimpin dipilih atas dasar hak sethp pemilih sama
nilainya. nilai pemilih vang bergelar profesor sama dengan tukang becak atau
nelayan atau petani yang tidak memiliki sawah sekalipun.™

Oleh karena itu, format subtansi pendidikan ideal pesantren adalsh format
yang memungkinkan lulusannya untuk terus dapat menjalankan perannya di atas
pada mass-masa mendatang, peran tersebut selama 600 tahun telah berjalan
dengan baik. Kalau selama beberapa (puluh) tahun terakhir im terseok-seck.
maka hal itu disebabkan karena dua hal Pertoma, perubahan masyarakat

Indonesin dan masyarakasl dunia dafem berbagai kehidupan berjalan terlaln

" Hoidar Potrn Duulay, Soiarah Pertunbahan don Pembarvan Pendiditan o o
Inclowesta, {Jakartn: Kenconn Prenotn Meda, 2014, b 179



283

cepat, vang sulit dipshami oleh pimpinan pesantren. Kedua, pedoman penting
vang diajarkan oleh para pendahuly kurang dipahami. Pedoman yang dimaksud
ialah: “al-muhafodzah ala gadimis sholel wal albdzy bijadidil ashlah. " Namun
demikion, pads kenvataannya para pimpingn pesantren terus menerus ferlambat
dalim upaya memadu tradisi pesantren dengan modernisasi  pendidikan.
Sebenarnya, ambisi untuk memodernisir  lembaga-lembags  pendidikannya

cukup kuat, tetapi “cducational resowrces ™ vang mercka miliki sangat minim.

Dyjohan Effendi mengemukakan bahwa gejala pesantren sebagai “kampung
peradaban™ mulal terasa sejak beberapa alumninya mampu menjadi pioner
intlektual di tanah air. Mereka telah memberikan godaar cerdas terhadap publik
Indonesin  bahwa dunia pesantren -demgan segala  kesederhanaan dan
kekurangannya - justru menyimpan potensi besar untubk melokukan fransformoesi
peradoban Islam vang lebih kosmopolit. Coranya. bisa melalui jalur politk,

dunia bisnis, lembaga pendidikan, apalagi terjun ke dunia dakwah (jurnalis).™

1. Materi Pendidikan
Dalam konteks ilmu pengetahuan, semua ilmu dapat dipelajari baik ilmu
agama maupun ilmu umum seperti ibmu kedokteran, ilmu alam, teknilogi dan
informasi. Oleh karena ito, dalam kaitannya demgan materi pendidikan pada
pesantren. seyogvanye mencakup disiplin ilmu agama moupun disiplin ilme

wmum. Pendidikan Islam tidsk cokup hanva mengajarkan bidang ilmu agama

“Dyohan Effendi, “Pesantren dan Kompung Peradabun™, dalam Penpantar Hoshi I,
Pesantren dan Transgformas Sovial, {akorta: PT. Permadan, 2003 ), hlme svi-xie



284

saja, tetapi juga hendaklah mengajarkan bidang ilmu wmum, bahkan diajarkan
pula hal-hal yang bersifat seni dan keterampilan®' Dalm hal ini Pesantren
Darussalam Tanjung Rema, Pesantren Darul Ilmi dan Pesantren Al Falah
sudeh menerapkan pengajaran dengan muatan ilmu wumum dan ilmu
agama dengan kekhasan masing-masing. Sehingga pilihan diserahkan
kepada masyarakat.

Sejalon  dengan  pondangan  pesantren  lentang  materi  pendidikan
mencakup materi pendidikan vang luas mencakup seluruh kebutuhan bhagi
kehidupan manusia baik di dunia mawpun di akhirat. Hal tersebot sangal sesusi
dengan pandangan Al-Qur'an yang tidak permah meletakkan batas atau
penghalang jalan bagi manusia untuk menuntut ilme pengetahuan, Dengan
mempelajari alam, termasuk diri kita sendiri dapat membawa dalam pemahaman
tentang ndanya Tuhan. Alam adalah buku yang menanti untuk dipelajari. Akan
tetapi, horapan Tuhan dalam menurunkan ayat di atas tidak selalu dipahami
manusie. Surah Yunus: 101 ndalah salah sastu di antora banyek ayat yong
memberitahu kita bahwa hanya ilmuan yang memiliki keimananlah yang  dapat
memahami Tuhan dengan memahami alam.™

§ 23 e 3adly e¥T 56 Uy ;h,aj{’ﬁj syl 3 130 Tyl 8

i R T e

e e

“"Hashi Indra, Pesanirem don Tronsfemas Sesaf, (Jakartn: Penamodam, 2003),
[RLE S
“Wawancara dengan Ustadz Sihawnhi, 6 Februman 201 6.

“Ruotukanlah; "Perhatikanlah apa vang ads di lengi don di bumm ndaklah bermanfuo
tanda kekupsoan Allah don Rasul-rmsul vany memben penngatsn bagi orang-omnz vang
tidak benman®_ (5. Yunus : 101). Kementerion Agnma BRI, A-Qurtan doan Tafdrmea Jitid (X
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Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan perintahNya kepada RasulNya,
pgar dia menyeru ksumnya untuk memperhatikan dengan mata kepala dan akal
mercka segals kejadian di langit dan di bumi Mereka diperintahkan agar
merenungkan keajaiban langit vang penuh dengan bintang-bintang, matahari. dan
bulan, kehidupan perpantian malam dan siang, air hujan vang turun ke bumi,
menghidupkan bumi yang mati dan menumbuhkan tonaman-tanaman  dan
pohon-pohonan dan buah-buahan yang beraneka warna rasanya,**

Pesantren Darussalam, pesantren Darul limi dan pesantren Al Falah
berpandangan perfunys mengatur dan merealisasikan keseimbangan antara
beberapa ilmu tentang ajaran syariat agama Islam dengan ilmu pengetahuan
umum dan teknologl modern. Untuk tujusn ini, pondok pesantren berupaya
memberikan bekal kepada santri dengan berbagai ilmu pengetahuan baik ilmu
agama maupun ilmu wmam, sehingga mereka dapat menyiapkan dirl sebagai da’i-
da’i Muslim  yang tangguh vang dapal menyesuaikan dengan masyarakat dengan
corak tertentu dan dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuon dan
tegnologt modern yang bersifat wmum.

Demi merespon kebutuhan masyamkat, beberapa pesantren tersebut
menambah materi pelajaran ke dalam kurikulum pendidikan sebagai sebuah cam
untuk melakukan “pegosiasi” terhadap mwodernitas. Penambahan materi pelajaran

diakui telsh mempengaruhi dinamiks pesantren dalam banyak hal, misalnya

{Jakartn : Lentern Abadi, 2010), b 14-15. Dalum -Il]-Ql.u":n surnt Fushilar ayat 53 Allah SWT
berfermun vang artmya:Kami akon memperlibotkon kepoda mereka tanda-tonda fkeknoraon)
Kami di segala wilavah b dan pada diri mereka sendivi, hingga felas bagl meveka bafwa Al
oo dtu adaloh benar. Tiadakah cuknp babwo semmeghove Tehornmu menjuadi saksi atas
segaly seswahn?

*“Kementerian Agnma R1, Al-Ouran dar Tafsirayva Silid £, him. 369,
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pesantren dituntut untuk mempersiapkan SDM beropa tenaga pengajar dan fasilitas-
fasilitas lain sehagai penunjzng (laboratoriumy).

3. Proses/Keglatan Pendidikan
Dalam rangkaian sistem pengajaran, proses kegiatan belajar mengajar

merupakan hal yang sangnt urgen dalam pelaksanaan kurikulum. Penyampaian
materi tidak akan berarti apapun tanpa melibatkan metode. Metode selalu
mengikuti mater, dalam arti menyesuaikan dalam bentuk dan coraknya, sehingga
metode mengalami trapsformasi bila materi yang disampaikan berubah, akan
tetapi materi vang sama bisa dipakai metode yang berbeda-beda.

Seperti halnya materi, hakikat metode hanya sebagai alat, bukan tujuan.
Untuk merealisir tujuan sangal dibutuhkan alat. Bahkan alat merupakan syarat
mutlak bagi setiap kegiatan pendidikan dan pengajaran. Bila kyai maupun ustadz
mampu memilih metode™ dengan tepsl dan mampu menggunakannya dengan
baik. maka mereka memiliki harapan besar terhadap hasil pendidikan dan
pengajaran yang dilakukan Proses belajar mengajar bisa berlangsung secara
efektif dan efisien. yang menjadi pusat perhatian pendidikan modern sekarang ini.

Metode pembalsjaran di pesantren mengalami pengembangan  dan
perubaban sesuai dengan penemuan metode yang lebih efektif dan efisien untuk
mengajarkan masing-masing cabang ilmu pengetahuan. Pada tataran praktis,

pesantren menggunakan metode pendidikan yang tidak jauh dari semanpgat ayat

“Meiode adalsh cama kema yvang bersistemn untuk menmdabkan pelaksannan kegiatan
punny mencapar apa vang telah dientuksn Dengan keta lun metede adaluh suatu cars vang
sistcmatis untok mencapal fujunn terieniy. Baca, Ismal SM, Strodegi Pembelajaran Agama fslam
Berbasiz Patkem, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2008), b 8.
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al-Qur'an, mengajak umat mamusia  dengan cama bl al-hikmati wal

s izl af-hasanah (8. al-Nahi, 125).
TR ta i = il o faw o e B R
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Lebih kongkrit lagi bahwa metode yang digunakannya adaloh metode
talgin, diskusi, perugasan, himbingan dan drill >’

8. Metode talgin, metode ini dilakukan  dengan  terlebih  dabulu
memperdengarkan bacaan oleh salah seorang murid yang agsk pandai baru
diikuti oleh yang lainnya,

b. Metode diskuyi, diskusi pads dasarnya adalah saling menukar informasi,
pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk
mendapatkan pengertian bersama vang lebih jelas dan lebih teliti tentang
sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama.
Metode ini diterapkan dalam membahas tema-tema tertentu pada mata
pelajaran. Selain itu, metode in juga sermg digunakan pada santri tingkat
akhir, untuk mendiskusikan suatu masalah yang sedang dibaco pada kitab
tertentu.

¢. Metode penugasan, yang dimaksud dengan metode ini adaloh suatu cara
dalsm proses pembalgjarsn bilamans guro‘ustadz memberi tugas tertentu

dan murid mengerjakannya, kemudian tugas tersebutl dipertanggungjowabkan

* .5, Al-Mahl: 125, A-Curan dan Terjemafuri, Depag B
* Wawaneamn dengzsn Guro Jauhan, 4 Maret 2016
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kepada ustedz/guru. Dengan melakukan metoede mi, sangat mengharapkan
santri benar-benar menguasai materi-materi yang sudah dipelajarinya.

d. Metode himbingan dan telodan, metode ini sangat melekat dalam dm
seorang ustadz sebagai seorang ulama, yong senantiasy memberi bimbingan
dan teladan bagi anak didik dan umat sekitarmya.

Dengan berbagai metode yang digunakan itu seorang ustadz tidak okan
bertindak otorfier atou dikferer atau memaksakan kehendak dan kemauannya
terhadap anak didik. Dengan metode #tu pula seorang ustads'gury tidak melihat
muridnya seperti majikan melihat pembantunya, tidak juga melihat murid sebagai
ofvek sckaligus menjadi swhyvek Hal tersebut sangat sejalan dengan visi
pendidikan dunia modern yang melihat guru tidak Ragi sepenuhnya mempunyai
tanggungjawab dalam belajar mengajar, tetapi tanggungjawab itu disandang pula
oleh santri.

Selama ini, metodologi pembelajaran vang diterapkan di pesantren masih
mempertahankan cara-cara lama (tradisional). Cara-cara tradsional ini diokui
atan tidak sermg membuat santri tampak bosan, jemuh, dan kurang bersemangat
dalam belajar. Dipilihnya beberapa metode tertentu dalom suatu pembelajaran
bertujuan untuk memberi jalan ateu cara sebaik mungkin bagi pelaksanasn dan
kesuksesan operasional pembelsjaran. Poda intinya metode harus bertujuan
mengantarkan sebuah pembelajaran ke arsh tujuan tertentu vang ideal sesuni
dengan #pa yang dimginkan,

Dengan demikian, jelaslah bahwa pembelajaran di pondok pesantren secam

langsung maupun tidak langsung telah menggunakan beberapa metode yang sangat
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berfungsi untuk menyampaikan materi pembelajaran. Banyaknya metode vang
ditawarkan oleh para  ahli sebapsimana  disebutkan dalam  buku-buku
kependidikan merupakan satu usaha ontuk mempermudab yang paling sesuai
dengan perkemboangan jiwa santri dalam proses pembelajaran.

Dialam proses pendidikan, sampainya maten pendidikan sangat tergantung
padn bagmimana ustadz sebagai pendidik menyampaikan materi, sehingga ustadz
merupakan komponen yang sangat penting  dan menentukan dalam proses
pendidikan Islam. Seorang ustadz bukan hanya mentransfer ilmu, tetapi juga
membentuk watak. karakter dan kepribadian anak didik. Selain itu, untuk dapat
mencapal hjuan pendidikan sangat dibutuhkan tenaga pendidik yang berpaham
agama, beragidah vang jelas. berilmu serta senantiasa meningkatkan ilmunya.
memiliki jiwa yang ikhlas, dan bersikap bijak.™

Dalam pendidikan Islam, pendidik memiliki arti dan peranan yang sangat
penting. memiliki tanggungjawab dan menentukan arah pendidikan. [slam
mengharga dan menghormati orang-orang yang  berilmu  pengetahwan dan
bertugas sebagai pendidik. Islam mengangkat derjal mereka dan memuliikan
mereka melebihi dari orang Islam- lainnya yang tidak berilmu pengetahuan dan
bukan pendidik.

8 150 2R 20 ey 6308 el 3 i 40 08 13 Tdale Gl
o Sk ol il ol e e ol 53 1,5200 1,5
" kg s

“Hashi Indrn. Pesantren dan Transfrmas Sosal. ., b 192,
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Avat i menerangkan bahwa Allah akan mengangkat derajal orang yang
beriman, tast dan patuh kepada-Nva, melaksanskan perintah-Nya, menjauhi
larangan-MNya, berusaha menciptakan suasann damai, aman. dan testram dalam
masyarakut. demikian pula orang-orang berilmu yang menggunakan ilmunya
untuk menegakkan kalimat Allah. Diari ayat im dipahami bahwa orang-omang yang
mempunyal derajat yang paling tinggi di sisi Allah SWT ialah orang yang
berman dan berilmu. IImu tersebut dizmalkan sesvai dengan yang diperintahkan
Allah dan Rasul-Nya.

Kemudian Allah menegaskan bahwa Dia Maha Mengetahui semua yang
dilakukan manusia, tidok ada vang tersembunyi bagi-Mva. Dia akan memben
balasan vang adil sesuai dengan perbuatan yong telah dilakukannva. Perbuatan
batk akan dibalas dengan surga dan perbuatan jahat dan terlarang akan
dibalas dengan szab neraka.

Agar ustadz/gurmn dapat melaksanakan togasnya dengan bailk supaya
memiliki sifal-sifat sebagai berikut.

a. Tingkah laku dan pola pikir gurn harus bersifat Robbani;

b. Guru seorang vang ikhlas, sifat ini termasuk kesempurnaan sifst Rabbaniyah;

¢. Guru bersabar dalam mengajarkan berbagai pengetahuan kepada anak-nnak;

d. Guru jujur dalam menyampaikan apa yang diserukannya;

e. Guru senantiasa membekali diri dengan ilmu dan kesediaan membissakan
untuk terus mengkajinya:

f. Guru mampu menggunakan berbagal metode mengajar secara bervariasi

menguasainya dengan baik serta mampo menentukan dan memilih metode
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mengajar yang selaras bagi materi pengajaran serta  sitwasi  belajar
mengajarnya;

g. Guru mampu mengelola siswa, tegas dalam bertindak serta meletakkan
berbagai perkara secara proporsional;

h. Guru bersikap adil di antara para pelajarnya,”

Selain dari vang telah disebutkan di atas, pendidik juga harss pula
memiliki pengetahunn-pengetabman yang diperlukan. pengetahuan-pengetahuan
keagamaan dan lain-lainnya. Pengetahuan ini jangan sekedar diketahui tetapi juga
dinmalkan dan divakininya sendiri Kededukan pendidik adalah pihak vang
lebih dalam situasi pendidikan. Dan harus pula diingat bahwa pendidik adalah
manusia dengan sifat-sifatnya yang tidak sempurna. Oleh karena ttu maka
menjudi tugas pula bagi pendidik untwk selzlu meninjau diri sendirl, guna
membentuk potensi wang ada di dalam diri snak  didik, pada tinghat
operasionalnya mencetak anak didik yang memiliki paham keagamaan ahl al-
sunnsh wa al-jama’ah. berakidah Islam yang kuat. memiliki niat vang ikhlas.
memiliki keberanian, memiliki etos keilmuan, memiliki keterampilan, dan
berakhlak.

Amak didik meropakan amanah vang harus dibing potensi-potensinya.
Sebagaimana yang in pahami bahwa di dalam diri manusia ada dua unsur
yaitu unsur jasmani dan unsur s atou rohant, Pondangan ini sangal berbeda

dengan pandangan Barat yang sangat menckankan kepada unsur jasmani manusia.

* Wawancarn dengzan Usindr Nanfal, 6 Moret 2015
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Dalam menjalankan suatu proses pendidikan, pesantren juga
membutuhkan lembaga (mstitusi). yang salah satu artinya adalabh  badan
(organisasi) yang tujmnmya melakukan penyelidikan keilmuan atau melakukan
suatu usgha. Oleh karenn itu lembaga pendidikan merupakan orgonisasi yang
bertugas menyelenggarakan kegiatan proses belajar mengajar.

Penyompatan ilmu atau pemindahan pengaloman kepada orang lain
mustahil tanpa melalui suatu organsasi dalam pengertian vang luas termasuk
pendidikan, sebagai suatu proses yang berlangsung secara kontinyu, eksistensi
pendidikan memerlukan kelembagaan. Lebih lanjut, kemajuan pendidikan juga
ditentukan oleh kualitas suatu institusi. Oleh karena itu, institusi menempati
posisi penentu terhadap kelangsungan dan kemajuan pendidikan. sehingga
memiliki fungsi yang sangat penting,

Sebagaimana bentuk pendidikan lain, pendidikan santi  mengenai
ajaran-ajaran [slam juga membutuhkan lembaga yang terkenal dengan nama
pesantren. Pesantren telsh mengalami perubahan dan pengembangan format yang
bermacam-macam mulai dari surau (langgar) atou masjid hingga pesantren yang
mokin lengkap. Lembaga ini telash berjalan selama berabad-abad (mulai abad
ke-15 sampai sekarang),™

Sejak kemerdekaan Indonesia tabun 1945, tidak sedikil pesantren vang
menerapkan pendidikan dengan sistem madrassh, dan kini terus berkembang
sejalan dengan perkembangan sostl yang ada. Sejak dasawarsa 1970-an sejumlah

pesantren bahkan membuka sekolh-sekolah umum (SD, SLTP, SMU dan SMEK).

Mujarml Comar, Pesaniren Dari Tronformasi  Metodologt  Menufu, Demasbrof s
Institusi...., h 86
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Hal ini terjadi karena adanya kesadaran di lingkungan pengasuh pesantren, bahwa
tidak semua alumni pesantren ingin menjadi ulama. ustadz mavpun da™. Banyak
dari mereka justru menjadi warga biasa yang twdak terlepas dari kebutuhan
mencari pekerjaan vang tentu saja memerfukan pengetahuan dan ketrampilan
tertentu. Bahkan sejak dasawarsa [970-an banwak pesantren memberikan
pembekalan dan ketrampilan ekonomi bagi santrinya, serta terlibat dalam upaya

pemberdayaan ekonomi bagi rakyat di lingkungannya, ™'

Banyak hal-hal positif vang dopat ditarik dar perkembangan pondok
pesantren bagi pendidikan bangsa kita. Pondok telsh membuka kesempatan
belajar bagi kalangan luas rakyat, dikala pendidikan mengabdi kepadn kelompok
eli. Hal ini tetap dilaksanakan sekarang. Pendidikan bangsa perlu mempelajari
lebih banvak tentang lembaga pendidikan ini, baik sumbangannya bagi dunia
pendidikan maupun bagi pembangunan masyarakat bangsa.

Eksistensi madrasah di dalam pesantren makin mempertegas keterlibatan
lembaga pendidikan Islam tertus ini dalam memperbaiki sistem pendidikannya,
dan menunjukkan adanya persaingan menghadapi model pendidikan vang
dikembangkan Belanda. Berbeda dengan  pesantren. madrasah merupakan
lembagn pendidikan yang lebih modemn dart sudut metodologi dan kurikulom
pengajarannya. Dengan keberadsan moadrasah di pesantren diharapkan mampu

memunjukkan gambaran baru tentang bentuk lembaga pendidikan yang lehih

"Ahmad Qodn Abdillah Asiry, “Memberdavakon Pesantren don Madrasah”, dalam
Pengnntor Dinamnika Pesantren dan Madrasah, (Yogzyvakartn Pustakn Pelapar, 2002), him v
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modern.  Selanjutnya  lembaga ini dapat dizdaptasi oleh pesantren dalam
memjukan lembaga pendidikan.

Dengan tetap mempertahankan lembaga yang lama. selanjutnya pesantren
mengembangkan institusi pendidiksn dengan mendirkkan Perguruan  Tinggi.
Keberadaan Perguruan Tinggi mokin memperkaya  lembaga  pendidikan
pesantren.

4. Urgensi Pendidikan Pesantren
Pendidikan bagi umat manusia adalah merupakan kebutuhan vang hakiki,

sedangkan bag suatu bangsa, pendidikan bermakna strategis bagi kemajuan dan
perkembangannyzs. Dengan kata lain pendidikan sangat erat kaftannva dengan
kemajoan atan keterbelakangan dari suatu bangsa. Bangsa yang maju biasanya
ditandai dengan hebatnya sistem pendidikan yvang dimiliki, demikian sebaliknya,
bangsa vang lerbelakang dibarengi dengan rendahnya kualitas pendidikan yang
dikelolanya.

Sebagaimona  diketohui, dunia pesantren adalah institusi sosial vang
berjuang keras melakukan irensfermasi nilai-nilai irenseden maupun imaren yang
menjadi kompetensi masvarakal modemn. Pesantren adalah wadah anak-anak
bangsa untuk menuntut ilo, kemudian mengamalkan ilmunya pada masyarakat.
Di tangen merckalah terletak nasib  baesformasi sosiol. Mereka  adalah
simbol darl ketwatan colteraf yang akan melesat ke masa depan. Mereka
bukanlah “bara api” yang siap memanggang siapa pun. melainkan “mata i
yang siap menghidupi duma. Berapa banvak orang yang berubah jalan hidup
dan keyokinannya dalam wakiu yang sangat pendek, dar seorang penjahat besar,

kemudian menjadi seorang yang baik, mjin, dan tekun beribadah. Seolah-olah
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dalam waktu singkat dapat berubah menjadi orang lain. Sebaliknya juga ada yang
terjadi. orang vang berubah dari patuh dan tunduk kepada sgama, menjadi orang
yang lalal atan suka menentang agama.

Sesungguhnya pertumbuhan kesadaran morl pada anak menyebabkan
anak mendapatkan pencerahan baru sehinggn menambah perhatiannya terhadap
pentingnya peran agama vang dalam hal ini diwakili dalam bentuk mstitusi pesatren.
Kitab suci tidak lagi merupakan kumpulan undang-undang yang dengannya Allah
SWT mengatur bagaimana selayaknya hidup & dunia serta menunjukkan kita
kepada kebaikan.

Di tengah-tengah  meningkatnya  kesadaran Keagamasn dewasa ini
pesantren tetap menjadi tujuan untuk memenuhi tuntutan kependidikan. Respons
positif tersebul menjadi tanggungjawab yang sangat besar bagi kalangan
pesantren untuk meningkatkan kualitasnya di bidang pendidikan.

Dalam Undang Undang Sistem Pendidikan Masional disebutkan bahwa
pembangunan  nasional di bidang pendidikan adslabh  wpaye mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan meningkatkan kualitss manusia Indonesia, dalam
mewnjudkan masverakat yang maju, adil, dan maknwr seria memungkinkan para
warganyn mengembangkan diri baik berkenaan dengan aspek jasmamiah maupun
rohaniah berdasarkan pancasila dan UUD 1945

Dalam wraian  tersebut dopat  dipshami dengan  jelas bahwa
pendidikan nasional vang sedang dijalankan oleh bangsa Indonesia adalah

merupakan salah satu upava untuk meningkstkan kualitas manusia Indonesia

* Undang-undeng Mo. 20 Tahun 2003 tentzng Tujonn Pendidikan Masional.
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batk jasmaniah maupun robanishnya. Pendidikan pesantren sebagai bagian
integral dari sistem pendidikan bangsa memiliki posisi strategis  untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional, yartu meningkatkan kualitas
manusia Indonesia, manusia Indonesia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esn, berbudi pekerti luhwr, berkepribadian, mandiri, maju,
tangguh, cerdss, kreatif, berdisiplin, trampil. beretos kerja, profesional,
beranggungjawab, dan produktif serta sehat jasmani dan rohani.

Potensi yang dimiliki pesantren dalam hal mi adalah keunggulan
pendidikan keimanan dan akhlag, di samping aspek vang lain seperti kemandirian,
kedisiplinan, dan lain sebagainva vang tercakup dalam lmgkup pendidikan
pesantren. Dengan memperhatikan tujuan pendidikan nasional, menunjukkan
bubwa pendidikan pondok pesantren menempati posisi yang sangal penting
dan tak dapat dipisahkan dalam membangun manusia Indonesia seutuhnyn.

Kurikulum pesantren sebenamya meliputt seluruh kegiatan yang dilakukan
di pesantren selsma 24 jam sehari semalam. Di  luar  pelsjaran  banyak
kegiatan yang bernilai  pendidikan dilakukan di pesantren berupa  Iatihan hidup
sederhana, mengatur kepentingan bersama, mengumis kebutuhan sendiri, latihan
bels diri, ibadah dengan tertib dan rivedfeh. Pada pesantren salafiyah, para
santri secara manditi mengatur kehidupan pesantren baik dalam pembiayvaan dan
penukangannya (meskipun dibantu oleh tukang ahli), menanak nasi sendiri
mencuci pakaizn dan mengatur kamar sendiri, mengatur kevangan sendiri, bahkan
ada santri yang membiayai diri sendiri dengan mengambil upah membantu

masyarakat bertani stau membantu kyai dan kawan sepesantrennya. Kehidupan
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di pesantren diatur oleh santri sendiri dengan aturan yang dibuat sendiri dan juran
vang ditetapkan sendiri. Hal lain wvang penting. di pesanren pam santri
melakukan thadah dengon tertib dan khusyn bahkan tidak sedikit yang
melakukan rivadiah atas kehendak sendiri.”

Dasar ideal pendidikan pesantren adalsh falsafah MNegara Pancasila, yakni
sila periama yang berbunyi: ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini mengandung
pengertinn bahwa sefuruh bangsa Indonesia percaya kepadn Tuhan Yang Maha
Esa, atau tegasnya harus beragama,

Dasar konstitusional pendidikan pesantrer adalah pasal 26 avat | dan ayat
4 Undang-undang WNomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional™ Pada ayal 1 disehutkan bahwa “pendidikan non  formal
diselenggarakan bagl warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan
yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atas pelengkap pendidikan
formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat.” Selanjutnya, pada
pasal 26 ayat 4 dinyatakan, “Satuan pendidikan non-formal terdin atas agama
merupakan  perintah dari Tuhan  dan  merupakan  ijbadah  kepada-Nya.
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya vaitu datam surat an-Nahl myatr 123
lembaga kursus, lembaga pelatihon. kelompok belajar. pusat kegiaton belajar
masyarakat, dan majlis ta’lim, serta satuan pendidikan vang sejens.”

Sedangkan daszr teologis pesantren adalsh mengamalkan ajaran Islam.
yakni melaksanakan pendidikan, Pada ayat tersebut, Allah SWT memberikan

pedoman  kepada Rasul-Nya tentong carn mengajak manusia {dakwah) ke

* Wawencor dengan Gory Jouhari, 4 Maret 2016
“Undanz-undeng Nomor 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, b 8-9,
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jalan Allah. Jalan Allah di sini maksudnya, falah agama Allah, syari'at Islam
vang diturunkan kepada Nobi Muhammad saw. Allah meletakkan dasar-dasar
dakwah untuk pegangan bagi umatnya di kemudian hart dalam mengemban tugas
dakwah.

Pertama, Allah saw menjelaskan kepada Rasul-MNya bahwa sesungguhnya
dokwah ini adalah dakwah untuk agama Allah sebagai jalan menuju rida-Nya,
bukan dakwah untuk pribadi dai (yang berdakwah) ataupun untuk polongan dan
kaumnya. Rasul saw diperintahkan untuk membawa manusia ke jalan Allah dan
untuk agama Allah semata.

Kedua, Allah menjelaskan kepadn Rasul SAW agar berdakwah dengan
hikmah. Hikmah itu mengandung beberapa arti:

a. Pengetaluan tentang rahasia dan faedah segala sesuatw. Dengan pengetahuan
itu sesuatu dapat divakini keberadaanmya:

b. Perkataan wvang tepat dan benar vang merpakan dalil untuk menjelaskan
mana yang hak dan mana yang batil atau svwbher (meragukan).

€. Mengetahui hukum-hokum Al-Qur’an, paham Al-Chur’an, paham agama, takut
kepada Allah, serta benar perkataan dan perbuatan.

Ketiga, Allah SWT menjelaskan kepada Rasul agar dakwah itu dijalankan
dengan pengajarun yang baik, lemah lembut, dan menyejukkan, sehingga dopat
diterima dengan baik.

Keempai, Allah SWT menjelaskan bahwa bila ferjadi perdebatan
dengan kaum musyrikin ataue ahli kitab, hendaklah Rasul membantah mereka

dengan cara yang baik.
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Kelima, akhir dari segala usaha dan perjpangan itu adalah iman kepada
Allah SWT, karens hanya Dialah vang menganugershkan iman kepada jiwa
manusia. bukan orang lam staupun dai ity sendin. Dialah Tuhan Yang Maha
Mengetahui siapa di ontara hamba-Nya yang tidak dapat mempertahankan fitrah
msaniahnya (iman kepada Allah) dari pengaruh-pengarch yang menyesatkan,
hingga dia menjadi sesat, dan siapa pula di antara hamba yang fitrah insaninhnya
tetap terpelihara sehingga dia terbuka menerima petunjuk (hidayah) Allah swt.”

Melahi pendidikan pesantren. dapat disiapkan pribadi Muslim yang
tangguh, harmonis, mampu mengatur kehidupan pribadi, mengatasi persoalan-
persoalan, mencukupi kebutuhan pribadi dan mengendalikan serta mengamhkan
tujuan hidup, karena pesantren memiliki multi fungsi dan multi dimensi dalam
proses pendidiknnya, seperti dimensi psikologis, filosofis, religius, ekonomis,
pohitis, dan sebagainya. Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sistemik.
di dalamnya memual tujuan, nilai dan berbagai unsur yang bekerja secara
terpadu satu sama lain dan tak terpisahkan. Istilah sistem berasal dan bahasa
Yunani “sistewa ", yang berarti sehimpunan kegiatan atau komponen yang saling
berhubungan secora terstur dsn merupakan  suotu kescluruhan.™® Dengan
demikian, sistem pendidikan adalah totabias inferaksi seperangkat unsor-unsur
pendidikan yang bekerja sama secara terpadu dan saling melengkapi satu sama
lain menuju tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan,

Begitu halnya dengan pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan Islam

yang bertujuan untuk mendalami ilmu agama Islam dafagqul f al-die) dengan

* Wawencor dengan Gory Jouhari, 4 Maret 2016
™ HM_Ridlwan Nosir, Mencari Tipologi Format._ ..., b &3



menekankan pentingnya moral dan pengamalan ajaran Islam dalam  hidup

bermasyorakat, maks harus ads sinkronisasi antara beberapa unsur pesantren. Ini

dilakukan dalam rangka mewujudkan nilai-nilai lubur yvang mendasar. menjiwai,
menggerakkan, dan mengarahkan kerja sama antar unsur yang ada di dalam
pesantren.

Pesantren memampakkan eksistensinya sebagai lembaga perdidikan Islam
yang mumpuni, yaitu di dalamnya didirikan sekolah baik secara formal maupun
non-formal. Pesantren mempunyai kecenderungan-kecenderungan baru dalam
rangka dinamisasi terhadap sistem yang seloma ini diperpunakan, yaitu.

1. Mulai akrab dengan metodologi ilmish modern.

2. Semakin berorientasi pada pendidikan dan fungsional, artinya terbuka atas
perkembangan di luar dirinya.

3. Program don kegiatan yang dilakukan makin terbuka, meski tidak dipungkin
kelergantungan dengan kyai masih tergolong tinggi. Pesantren membekali para
santri dengan berbagal pengetahuan di lwar mata pelajaran agama maupun
ketrampilan yang diperfukan di lapangan kerja.

4. Dapat berfungsi sebagai pusat pengembangan masyarakat.

Berhubung pesantren merupakan salah satu sub sistem pendidikan di
Indoensia, maka gerak dan usaha serta arah pengembangannya berada di dalam
ruang lingkup tujuan pendidikan nasional iu. Prinsip pesantren adalah
mengupayakan dan berusaha semaksimal mungkin untuk merealisasikan beberapa
tujuzn luhur yang menjadi cita-cita pesantren dengan cara yang sehat dan dengan

cara sebaik-baiknya



Beberapa hal yang dianggap sebagai tujuan pokok pesantren adalah
menyiapkan manusia Muslim yang Shalih dan  Akrom sebagaimana yang

termaktub dalam AL-Qur’an;
Eoro_. T T B S .i__ i o Bwa, &£ T -
o) il U85 Gyns 3SRz 13 F3 r pual> Ul gt =
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Allah SWT menciptakan manusia dari seorang laki-laki (Adam) dan
seorang perempuan {Hawa) dan menjodikannya berbangss-bangsa. bersuku-subu.
dan berbeda-beda wamna kulit bukan untuk saling mencemooh. tetapl supava
saling mengenal dan menclong. Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang
memperlihatkan kesombongan dengan keturuman, kepangkatan, otau kekayaannya
karena yang palmg mulia di antara manusia pada sisi Allah hanyalah orang yang
paling bertakwa kepada-Nya."

Firmian Allah:

e Bg T - A Gy Eoase BES. . ooeH
Tondeall ol L i .;5':"-1E e 4}-.'3“ 4 Lize= iy
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Jika diperhatikan sejarah dunia dan sejarah umsl manusia, maka orang-
orang yang dijadikan Allah sebagai penguasa di bumi ini, ialah orang-orang yang
sanggup mengatur dan memimpin masyarakat, mengolah bumi ini untuk
kepentingan umat manusia, sanggup mempertahankan dini dari  serangan luar

dan dapat mengokohkan persatuan rakyat yang ada di negaranyn. Pemberian

" Wowencarn denzan Guro Jauhan, 4 Maret 2016



kekuasaan oleh Allah SWT kepada orang-orang tersebut bukanlah berarti Allah
SWT telah menidai tindakan-tindakan mereka, karena kehidupan dunsawi lain
halmyva dengan kehidupan ukhrawi. Adas orang yang hidup bahagia di akhirat sapa,
dan ada pula yang bahagia hidup di dunia saja. Sedangkan yang dicita-citakan
seorang Muslim ialah bahagia hidup di dumia dan di akhirat.

Apabila orang muslim ingin hidup bahagia di dunia dan skhirat, mereka
harus mungikuti Sunnatullsh di otas, wvaitu taal beribadah kepada Allah SWT,
sanggup memimpin umat manusia dengan baik, sanggup mengolah bumi ini
untuk kepentingan umat manusia, menggalang persatuan dan kesatuan yang
kuat di antora mereka schingga tidak mudah dipecah belah oleh musuh.
Pesantren merasa perle memberikan bekal ilmu Al-Qur'an, mulai bacaan,
hafalan, ilmu Qira’ah, dan Tafsir, latar belakang turunnya ayat Al-Cur'an
{oxbafur nuzwd) kepada santri dan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari
sehingga mereka layak dikatakon seorang Muslim dengan pengertian yang

sesungguhnyn.
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